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Abstrak: Sekam padi diperoleh dari hasil proses penggilingan yang menjadi limbah
pertanian yang cukup banyak. saat ini masih kurang dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat sehingga dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah sekam
tersebut. Salah satu cara yang efektif dalam mengatasi limbah sekam ini adalah dengan
membuat arang sekam untuk pembenah tanah di lahan pertanian. Diperlukan upaya yang
difokuskan pada edukasi mengenai manfaat dan proses pembuatan arang sekam, serta
harapannya adalah masyarakat dapat mendapatkan penghasilan tambahan dari hasil
pengolahan limbah sekam padi tersebut. Kegiatan ini melakukan sosialisasi mengenai
manfaat dan cara pembuatan arang sekam kepada kepada masyarakat, yang dibuat
menggunakan alat-alat sederhana yang mudah didapatkan seperti corong asap dibuat dari
seng bekas untuk membantu dalam pembakaran sekam menjadi arang. Selain itu, petani
juga diberikan kesempatan untuk praktek langsung dalam mengolah sekam menjadi arang.
Dengan kegiatan sosialisasi dan praktik yang telah dilakukan, terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani terkait pemanfaatan limbah sekam padi menjadi
arang sekam yang dapat diaplikasikan sebagai pembenah tanah dalam kegiatan budidaya
pertanian.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu tanaman pangan utama yang menghasilkan beras sebagai makanan pokok bagi
sebagian besar penduduk Indonesia. Produksi padi di Indonesia sangat penting untuk ketahanan pangan dan
ekonomi negara, sehingga menjadi salah satu komoditas pertanian utama di Indonesia. Nusa Tenggara Barat (NTB)
produksi padi pada tahun 2022 mencapai 1,45 juta ton dan dikonversikan menjadi beras yaitu sekitar 827,52 ribu
ton (Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat, 2022). Banyaknya produksi padi yang dihasilkan tersebut akan
menghasilkan limbah yang besar juga, khususnya setelah melalui proses penggilingan untuk dijadikan beras akan
menghasilkan limbah sekam padi.

Sekam padi merupakan produk sampingan yang dihasilkan dari hasil produksi beras, ketika biji beras
dipisahkan dari lapisan kulit luarnya (Listiana et al. 2021). Saat proses penggilingan padi berlangsung, sekam akan
terpisah dari biji beras dan menjadi residu atau limbah pertaniand dan diperoleh sekam berkisar 20-30%, dedak
berkisar 8-15% dan beras giling berkisar 50-63,5% dari bobot awal gabah (Suyanto et al., 2023). Limbah sekam
yang dihasilkan tersebut masih banyak masyarakat yang belum memanfaatkan hanya dibiarkan menumpuk
disekitar tempat penggilingan yang nantinya akan berdampak bagi lingkungan. Firdaus et al. (2020) menerangkan
bahwa proses penguraian secara alami limbah pertanian berlangsung lambat yang pada akhirnya bisa menjadi
penyebab pencemaran lingkungan dan berpotensi berdampak buruk pada kesehatan manusia jika tidak
dimanfaatkan. Berdasarkan hal tersebut sangat penting untuk dilakukan pemanfaatan limbah pertanian khususnya
sekam padi, misalnya dengan membuat arang sekam yang dapat digunakan untuk pembenah tanah.

Arang sekam merupakan salah satu bahan organik digunakan sebagai bahan pembenah tanah yang dapat
diperoleh dari hasil pembakaran sekam padi secara tidak sempurna (parsial) dan proses tersebut dapat membunuh
patogen sehingga arang steril. Arang sekam mengandung unsur hara SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%),
P (0,08%), dan Ca (0,14%) dan beberapa unsur hara lainnya dengan pH 6,8 (Musdi et al., 2021). Dalam tanah,
arang sekam berfungsi untuk memperbaiki struktur fisik, kimia, dan biologi tanah. Arang sekam bisa meningkatkan
keporositasan tanah, membuatnya menjadi lebih gembur, dan meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap air.
Arang sekam memiliki kemampuan untuk mengikat air dengan baik, tidak mudah menggumpal, memiliki porositas
yang baik, serta bersifat ringan dan steril (Nule et al., 2021). Arang sekam dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain itu,
arang sekam juga dapat meningkatkan kandungan nutrisi hara dalam tanah, meskipun dengan jumlah yang terbatas.
Karena itu, pemberian arang sekam sangat besar manfaatnya untuk meningkatkan kualitas lahan pertanian,
terutama ketika terdapat banyak lahan terbuka atau lahan yang mengalami degradasi dan tingkat kesuburan tanah
yang kurang (Novianti et al., 2022).

Berdasarkan kelebihan dengan menggunakan arang sekam tersebut maka perlu dilakukan penyebaran
informasi kepada masyarakat dengan mensosialisasikan cara pembuatan arang sekam untuk pembenah tanah,
karena banyaknya limbah sekam padi yang belum bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat hanya
dibiarkan menumpuk dan bahkan dibuang jika tidak ada yang datang untuk membeli khususnya di tempat
penggilingan padi. Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang cara
pembuatan arang sekam padi yang dapat digunakan untuk pembenah tanah bagi lahan pertanian yang kurang
produktif, sehingga limbah pertanian dari hasil produksi padi dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara maksimal
dan diharapkan mampu meningkatkan nilai jual dari sekam padi, sehingga dapat menambah penghasilan
masyarakat dari hasil mengolah limbah sekam padi tersebut.

METODE
Kegiatan memasyarakatkan arang sekam untuk pembenah tanah dilakukan di Aula Kantor Desa Kidang
pada hari Selasa, 18 Agustus 2023 pukul 14.00 - 16.00 WITA. Masyarakat yang menghadiri kegiatan tersebut
sebanyak 20 orang sebagai perwakilan dari 20 kelompok tani yang diundang. Adapun metode pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
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1. Sosialisasi pemanfaatan arang sekam padi untuk pembenah tanah
Kegiatan sosialisasi dilakukan di Aula Kantor Desa Kidang pada hari selasa, 18 Agustus 2023 yang dihadiri
oleh 20 orang perwakilan dari kelompok tani dan turut mengundang pemateri dari dosen program studi llmu
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Adapun materi yang disampaikan yaitu tentang pemanfaatan
limbah pertanian dari sekam padi yang dapat diolah menjadi arang sekam untuk digunakan sebagai pembenah
tanah dalam budidaya pertanian.

2. Proses Pembuatan Arang Sekam padi
Pembuatan arang sekam padi dilakukan langsung oleh masyarakat yang menghadiri kegiatan sosisalisasi dan
dibantu oleh mahasiswa dari Universitas Mataram untuk mendampingi proses pengolahan limbah sekam padi
menjadi arang sekam.

3. Pengaplikasian arang sekam padi untuk media tanam
Setelah arang sekam jadi kemudian langsung diaplikasikan sebagai media tanam untuk pembenah tanah.
Adapun perbandingan media tanam yang digunakan yaitu arang sekam, kompos kotoran kambing dan tanah
masing-masing perbandingannya yaitu 1:1:1 dimasukkan ke polybag untuk menanam berbagai macam jenis
tanaman oleh masyarakat sayuran, tanaman obat-obatan dan lain sebagainya.

4. Evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung dampaknya bagi masyarakat yaitu dapat dilihat dari
antusias dari masyarakat untuk menghadiri kegiatan sosialisasi sangat besar dan masyarakat dapat melakukan
diskusi dan tanya jawab secara langsung dengan pemateri, sehingga masyarakat mengetahui manfaat pengunaan
arang sekam padi untuk pembenah tanah dan beberapa masyarakat pada saat sosialisasi berencana untuk
mengaplikasikannya secara langsung di lahan pertaniannya baik untuk budidaya padi, cabai dan tembakau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang telah dilakukan yaitu mengenai memasyarakatan cara pembuatan arang sekam padi untuk
pembenah tanah yang dihadiri oleh masyarakat di Desa Kidang dan disampaikan oleh dosen dari Program Studi
IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram.

1. Sosialisasi pemanfaatan arang sekam padi untuk pembenah tanah

Kegiatan sosialisasi telah dilakukan pada hari Selasa, 18 Agustus 2023 di Aula Kantor Desa Kidang yang
dihadiri oleh 20 orang perwakilan dari kelompok tani dan turut mengundang pemateri dari dosen program studi
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram sebagai pemateri dalam kegiatan sosisalisasi. Menurut
Saragih (2020) bahwa Sosialisasi sangat penting untuk dilakukan untuk mengubah pola pikir masyarakat
khususnya petani dalam memanfaatkan limbah hasil produksi pertaniannya. Petani dijelaskan mengenai
bagaimana cara memanfaatkan limbah pertanian dari sekam padi yang dapat diolah menjadi arang sekam untuk
digunakan sebagai pembenah tanah dalam budidaya pertanian dan cara pembuatan arang sekam padi dari limbah
hasil pertanian. Masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan sosialisasi ini karena mendapatkan pengalaman
baru, masyarakat hanya menganggap limbah sekam padi hanya menjadi sampah yang tidak bisa dimanfaatkan
dan setelah mendengarkan pemaparan materi, kemudian dilakukan sesi diskusi. Masyarakat dan pemateri
mendiskusikan mengenai keuntungan jika mengaplikasikan arang sekam sebagai pembenah tanah di lahan
pertanian dan dapat meningkatkan hasil produksi.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan arang sekam untuk pembenah tanah
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2. Proses Pembuatan Arang Sekam padi

Proses pembuatan arang sekam padi dilakukan langsung oleh masyarakat yang menghadiri kegiatan sosisalisasi
dan dibantu oleh mahasiswa dari Universitas Mataram untuk mendampingi proses pengolahan limbah sekam
padi menjadi arang sekam. Adapun langkah-langkah proses pembuatan arang sekam padi yaitu: 1) dibuat alat
pembakaran yang sederhana yaitu dari seng/kawat bekas dan dibentuk seperti tabung yang berfungsi sebagai
corong asap; 2) dibakar serabut kelapa terlebih dahulu dan corong asap berada di tengah-tengah dan kemudian
sekam padi ditaruh mengelilingi corong asap; 3) sekam padi dibakar selama 3-6 jam hingga setengah matang
atau dengan pembakaran tidak sempurna (parsial) (Aldhera et al., 2022); 4) Setelah sekam padi semua
menghitam, kemudian disiram dengan air dengan tujuan untuk menghentikan proses pembakaran agar tidak
menjadi abu (Musdi et al., 2021); 5) setelah dingin kemudian dibongkar dan dikeringkan lalu dimasukkan ke
dalam karung dan disimpan di tempat yang kering.

Gambar 2. Proses pembuatan arang sekam padi

3. Pengaplikasian arang sekam padi untuk media tanam
Setelah arang sekam jadi kemudian langsung diaplikasikan sebagai media tanam untuk pembenah tanah.
Adapun perbandingan media tanam yang digunakan yaitu arang sekam, kompos kotoran kambing dan tanah
masing-masing perbandingannya yaitu 1:1:1 dimasukkan ke polybag untuk menanam berbagai macam jenis
tanaman oleh masyarakat seperti sayuran, tanaman obat-obatan dan lain sebagainya. Media tanam merupakan
salah satu aspek penting dalam melakukan budidaya tanaman yang memiliki dampak signifikan pada hasil
produksi pertanian (Asfar et al., 2022). Media tanam dengan mengandung komposisi yang sesuai dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Nule et al., 2021). Pada saat membuat media tanam dan
pengolahan lahan kemudian ditambahkan arang sekam akan memberikan manfaat yang baik bagi tanaman karena
resisten terhadap hama dan patogen tular tanah dengan kandungan Silikat (Si) yang dimiliki (Listiana et al., 2021).
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Gambar 3. Memanfaatkan arang sekam sebagai media tanam

4. Evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan program kegiatan yang dilakukan yaitu terlihat dari
keterampilan masyarakat meningkat tentang cara pengolahan limbah pertanian yaitu pembuatan arang sekam
padi dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk menggunakan arang sekam di lahan pertanian
sebagai pembenah tanah yang dapat meningkatkan produktivitas hasil usaha taninya. Adapun manfaat yang
diperoleh dari kegiatan ini selain dapat mengurangi limbah pertanian padi berupa sekam yang ditemukan
menumpuk di tempat penggilingan padi, setelah dijadikan arang sekam diharapkan mampu menambah
pendapatan petani dengan cara memproduksi arang sekam untuk dijual.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Memasyarakatkan cara pembuatan arang sekam untuk pembenah tanah sangat efektif dilakukan karena
mengurangi limbah pertanian khususnya sekam padi, dengan adanya kegiatan ini menambah pengetahuan
masyarakat tentang cara pembuatan arang sekam dari limbah sekam padi dan masyarakat mengetahui pentingnya
pengguaan arang sekam untuk pembenah tanah yaitu berfungsi untuk memperbaiki struktur fisik, kimia, dan
biologi di dalam tanah. Sehingga, lahan pertanian menjadi lebih produktif dan mendapatkan hasil produksi
budidaya pertanian menjadi optimal.

Disarankan kepada masyarakat tetap mengolah limbah sekam padi untuk dijadikan sebagai arang sekam
dapat dimanfaatkan untuk pembenah tanah yang kurang produktif dan dapat juga dijual untuk menambah
penghasilan masyarakat jika diproduksi dengan jumlah yang banyak.
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